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ABSTRACT 
 

COMPARATIVE ANALYSIS OF COSTS AND TIME FOR 

IMPLEMENTING PLATE, BEAM AND COLUMN WORK BETWEEN 

CONVENTIONAL AND PRECAST CONCRETE METHODS 

 

By : 

Wahyu Febrianto Nur Tantular, Lila Ayu Ratna Winanda, Vega Aditama 

 

Currently, construction development is increasingly rapid. Various 
breakthrough methods in terms of planning and implementing construction work 
continue to be developed. Construction projects generally have a deadline, meaning 
that the project must be completed before or exactly at the specified time. In 
connection with this problem, success in implementing a project on time is an 
important goal. Therefore, using the right method will help in completing the 
implementation of a construction. 

In construction, there are two concrete work methods used, namely the 
conventional method and the precast method. In the physical implementation of 
precast concrete installation, the completion time is faster, but there are several 
factors that are taken into consideration for continuing to use conventional methods, 
such as the cost of transportation and installation. Thus, this research aims to 
determine the comparison of time and costs in implementing conventional and 
precast structures. 

The required data is obtained from the parties concerned. Data analysis 
was carried out by calculating the duration of precast installation first and continued 
by calculating the total cost of precast concrete work based on AHSP. After getting 
the time and costs for installing precast concrete, the next step is to compare the 
time and costs between the two methods. 

In this research, a comparison was found between conventional and precast 
methods, the precast method took 46 days with work costs of Rp.1.841.515.479,59 
Meanwhile, the conventional method takes 54 days and costs Rp.1.699.076.825,74 
So using precast can speed up the duration by 8,00 days or 14,815%, but the 
difference in precast costs is Rp.142.438.653 or 7,735% more expensive. The 
analysis results show that conventional methods are more effective in constructing 
the BPJS Employment Building. 

 
Keywords: building projects, cast in situ, cost analysis, precast 
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ABSTRAK 
 

ANALISIS PERBANDINGAN  BIAYA DAN WAKTU PELAKSANAAN 

PEKERJAAN PELAT, BALOK DAN KOLOM ANTARA METODE 

BETON KONVENSIONAL DENGAN PRECAST 

 

Oleh : 

Wahyu Febrianto Nur Tantular, Lila Ayu Ratna Winanda, Vega Aditama 

 

Saat ini perkembangan konstruksi semakin pesat. Berbagai terobosan 
metode dalam hal perencanaan maupun pelaksanaan pekerjaan suatu konstruksi 
terus dikembangkan. Proyek konstruksi pada umumnya memiliki jangka waktu 
(deadline), artinya proyek harus diselesaikan sebelum atau tepat pada waktu yang 
telah ditentukan. Berkaitan dengan masalah ini, keberhasilan dalam pelaksanaan 
sebuah proyek tepat pada waktunya merupakan tujuan yang penting. Maka dari itu 
penggunaan metode yang tepat akan membantu dalam penyelesaian pelaksaan 
suatu konstruksi. 

Dalam konstruksi ada dua metode pekerjaan beton yang dipakai yaitu 
metode konvensional dan metode pracetak (precast). Didalam pelaksanaan fisiknya 
pemasangan beton pracetak lebih cepat waktu penyelesainnya namun ada beberapa 
faktor yang menjadi pertimbangan untuk tetap memakai metode konvensional 
seperti timbulnya biaya transportasi dan pemasangan. Dengan demikian penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan waktu dan biaya pada pelaksanaan 
struktur konvensional dengan precast. 

Data yang diperlukan didapat dari pihak yang bersangkutan. Analisis data 
dilakukan dengan menghitung durasi pemasangan precast dahulu dan dilanjutkan 
dengan menghitung biaya total pengerjaan beton precast berdasarkan AHSP.  
Setelah mendapatkan waktu dan biaya pemasangan beton precast, langkah 
selanjutnya yaitu membandingkan waktu dan biaya antara dua metode tersebut. 

Pada penelitian ini didapatkan perbandingan antara metode konvensional 
dan precast, metode precast membutuhkan waktu 46 hari dengan biaya pekerjaan 
sebesar Rp1.841.515.479,59,-. Sedangkan metode konvensional membutuhkan 
waktu 54 hari dengan biaya sebesar Rp1.699.076.825,74,-. Sehingga penggunaan 
precast dapat mempercepat durasi selama 8,00 hari atau 14,815%, tetapi selisih 
biaya precast sebesar Rp142.438.653,- atau 7,735% lebih mahal. Dari hasil analisis 
menunjukkan metode konvensional lebih efektif dalam pembangunan Gedung 
BPJS Ketenagakerjaan. 

 
Kata kunci : Analisis biaya, Cast in situ, Precast, Proyek gedung 
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